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BAB V 

 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Fenomena Culture Shock 

terhadap Adaptasi Sosial Budaya Mahasiswa Jambi Angkatan 2025 di UIN 

Imam Bonjol Padang, maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa perantau 

asal Jambi mengalami berbagai bentuk culture shock ketika memasuki 

lingkungan budaya Minangkabau di Kota Padang. Bentuk culture shock 

tersebut terlihat dari aspek hilangnya cues, krisis identitas, hilangnya 

komunikasi, dan sulitnya beradaptasi. Adapun kesimpulan penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Fenomena culture shock dilihat ditinjau aspek hilangnya cues 

menunjukkan bahwa mahasiswa Jambi mengalami 

kehilangan tanda-tanda sosial dan kebiasaan yang biasa mereka 

temui di daerah asal. Perbedaan bahasa, logat, adat istiadat, pola 

komunikasi, kebiasaan masyarakat, cuaca, makanan, hingga 

lingkungan sosial membuat mahasiswa merasa asing ketika pertama 

kali berada di Padang. Mahasiswa harus menyesuaikan diri dengan 

budaya masyarakat Minang yang dianggap lebih tegas, memiliki 

adat yang kuat, serta pola kehidupan sosial yang berbeda dengan 

budaya di Jambi. 

2. Fenomena culture shock ditinjau dari aspek krisis identitas 

menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami rasa minder, 

canggung, takut  salah berbicara, serta merasa terasing ketika berada 
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di lingkungan baru. Sebagian besar informan merasa kurang percaya 

diri ketika berinteraksi dengan mahasiswa lokal karena belum 

memahami bahasa Minang dan takut melakukan kesalahan dalam 

berkomunikasi. Kondisi tersebut membuat mahasiswa menjadi lebih 

berhati-hati dalam berbicara dan bersikap agar dapat diterima di 

lingkungan sosial kampus.  

3. Fenomena culture shock ditinjau dari aspek hilangnya 

komunikasi 

menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami hambatan 

komunikasi akibat perbedaan bahasa dan makna kata antara budaya 

Jambi dan budaya Minang. Beberapa informan mengalami 

kesalahpahaman ketika menggunakan kata-kata yang dianggap 

biasa di daerah asal tetapi memiliki makna berbeda di Padang. Selain 

itu, penggunaan bahasa Minang dalam lingkungan kampus dan 

perkuliahan membuat mahasiswa kesulitan memahami percakapan 

maupun penjelasan dosen sehingga komunikasi sosial dan akademik 

menjadi kurang efektif.  

4. Fenomena culture shock dilihat dari aspek sulitnya beradaptasi  

menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami kesulitan dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial, sistem perkuliahan, 

pola kehidupan mandiri, serta kondisi lingkungan di Padang. 

Mahasiswa juga mengalami homesick, tekanan emosional, dan rasa 

kesepian karena jauh dari keluarga. Namun dalam proses adaptasi, 



 

 95 

mahasiswa mulai berusaha membangun hubungan sosial dengan 

teman-teman kampus, mempelajari bahasa Minang, mengikuti 

kegiatan organisasi, serta memahami budaya masyarakat setempat 

sehingga secara perlahan mampu menyesuaikan diri dengan 

lingkungan baru. 

Secara keseluruhan, culture shock yang dialami mahasiswa Jambi 

angkatan 2025 di UIN Imam Bonjol Padang merupakan proses penyesuaian 

sosial budaya yang wajar dialami mahasiswa perantau ketika memasuki 

lingkungan baru yang memiliki perbedaan budaya, bahasa, dan kebiasaan 

sosial. Dukungan sosial dari teman, lingkungan kampus, serta kemauan 

individu untuk belajar dan beradaptasi menjadi faktor penting dalam 

membantu mahasiswa mengatasi culture shock. 



 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa Perantau 

Mahasiswa perantau diharapkan dapat lebih terbuka terhadap budaya 

baru serta meningkatkan kemampuan beradaptasi dengan lingkungan 

sosial ditempat rantau. Mahasiwa juga perlu membangun komunikasi 

yang baik, aktif bergaul, dan tidak takut untuk mempelajari bahasa 

maupun budaya daerah setempat agar proses penyesuaian diri dapat 

berjalan lebih mudah. 

2. Bagi UIN Imam Bonjol Padang 

Pihak kampus diharapkan dapat memberikan perhatian lebih kepada 

mahasiswa perantau melalui kegiatan pembinaan, orientasi budaya, 

maupun layanan bimbingan konseling agar mahasiswa lebih siap 

menghadapi culture shock dan mampu beradaptasi dengan lingkungan 

kampus secara baik. Selain itu, kampus juga diharapkan dapat 

menciptakan lingkungan yang nyaman dan mendukung keberagaman 

budaya mahasiswa. 

3. Bagi Dosen 

Dosen diharapkan dapat memahami kondisi mahasiswa perantau yang 

berasal dari latar belakang budaya sehingga lebih memperhatikan 

penggunaan bahasa dalam proses pembelajaran agar mahasiswa lebih 

mudah memahami materi perkuliahan. 



 

 

 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin meneliti tentang culture shock dan adaptasi sosial 

budaya mahasiswa perantau. Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan penelitian dengan cakupan yang lebih luas serta 

menggunakan pendekatan dan teori yang berbeda agar memperoleh 

hasil penelitian yang lebih mendalam. 
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